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Abstrak  

Dalam penelitian ini lesson study berupaya untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran 

yang diintegrasikan dengan model Problem based learning (PBL) di kelas X KG SMA 

Negeri 4 Malang dengan konteks pembelajaran terdiferensiasi dalam tingkat sekolah 

menengah atas. Pendekatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kompetensi peserta didik di 

dalam berpikir kritis, kolaborasi dan pemecahan masalah secara aktif dan kontekstual. 

Metodologi yang digunakan melibatkan observasi partisipasi aktif, dokumentasi proses 

pembelajaran, serta analisis data melalui instrument yang mencangkup penilaian ranah sikap, 

pengetahuan sampai dengan ketrampilan, hasil penelitian menunjukan bahwa penggabungan 

metode pembelajaran lesson study dan PBL mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, responsive terhadap keberagaman karakteristik peserta didik, serta memperkuat 

proses pembelajaran berbasiskolaboorasi dan refleksi.  

 

Kata Kunci: Lesson Study, Problem Base Learning (PBL), Efektivitas, Integrasi, 

Partisipasi Aktif 

 

PENDAHULUAN  

Pada dunia pendidikan pencarian terhadap metode pengajaran yang efektif, menarik 

dan relevan merupakan suatu proses yang bersifat dinamis dan berkelanjutan. Pendekatan 

pembelajaran konvensional kerap sekali menghadapi keterbatasan dalam hal kemampuan 

untuk menyeluruh melibatkan peserta didik, mengakomodasi keragaman kebutuhan belajar, 

serta membangun pemahaman konseptual yang mendalam. Menyadari kompleksitas 

tantangan tersebut, para pendidik dan peneliti terus berupaya mengeksplorasi dan 
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mengembangkan kerangka pedagogis inovatif yang tidak hanya mampu mendorong 

partisipasi aktif peserta didik, tetapi juga responsif terhadap berbagai profil pembelajar yang 

hadir di dalam ruang kelas. Dalam konteks ini, studi ini berfokus pada integrasi Lesson Study 

dengan Problem Based Learning (PBL) serta strategi pengajaran terdiferensiasi sebagai 

pendekatan potensial untuk memperkaya praktik pembelajaran dan pengajaran. Integrasi 

tersebut diyakini mampu mensinergikan unsur kolaboratif, reflektif dan berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata, dengan tujuan ahir untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, kontekstual dan berpusat pada peserta didik. dengan adanya penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi yang positif terhadap model pembelajaran yang adaptif 

dan transformatif dalam dunia era abad ke-21. 

Pendidikan menurut penelitian (Andrian & Rusman, 2019) usaha sadar dan juga 

terencana guna mewujudkan pembelajaran yang aktif sehingga suasana pembelajaran dapat 

mengembangkan potensi diri peserta didik, peserta didik mengembangkan potensi berupa 

kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya. Pendidikan juga 

salah satu faktor penentu dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM), sumber daya 

yang baik yang pasti di latar belakangi dengan nilai pendidikan yang ditanam dalam diri 

masyarakat. Pendidikan juga dapat membentuk karakter dan kemampuan seseorang sehingga 

dapat bertahan dalam dunia luar yang lebih luas, tentu masih banyak faktor yang 

mempengaruhi sumber daya manusia yang ikut menjadi penentu daya saing sebuah bangsa, 

salah satunya factor dalam bidang pendidikan yang dapat dikatakan sebagai kemampuan 

negara untuk menciptakan suatu pendidikan yang efisien, inklusif, serta kualitas tinggi yang 

akan menghasilkan sumber daya manusia yang berpengetahuan, terampil, dan berdaya saing 

global yang luas (Sanga & Wangdra, 2023), guru yang berkualitas sangat besar pengaruhnya 

terhadap kualitas akademis menurut (Anom, 2020; Mastra, 2019) Lesson Study merupakan 

proses kompleks yang melibatkan guru ataupun sekelompok guru untuk merencanakan 

proses belajar mengajar dimulai dari mengajar, mengamati, meninjau sampai dengan 

melaporkan hasil aplikasi dalam pengajaran secara mandiri. Proses pengajaran yang 

dirancang berupa pembelajaran yang inovatif yang dikembangkan dalam kegiatan Lesson 

Study ini aktif, praktis, menyenangkan dan sangat efektif pada saat pembelajaran itu 

dilakukan (Junaid & Baharuddin, 2020). 

Pada waktu Lesson Study dikembangkan yang pertama kali di jepang dilaksanakan 

dalam program dalam melakukan Lesson Study dimana seorang guru akan bekerja sama dan 

membuat kolaborasi dengan sesama guru untuk membuat rencana mengajar sampai dengan 

refleksi. Lesson Study  sangat dipercaya akan berdampak pada peningkatan praktik 

pembelajaran dimana guru merencanakan, melakukan dan merefleksi hasil dari 

pembelajaran yang akan disampaikan sebagai hasil dari proses pembelajaran untuk 
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perbaikan pada pembelajaran selanjutnya (Sarjani & , 2020), ada beberapa peneliti 

menyatakan bahwa Lesson Study merupakan Sebagian proses kolaboratif yang dilakukan 

oleh berbagai anggota guru untuk mengidentifikasi masalah pada pembelajaran, 

merencanakan suatu perbaikan pembelajaran, sampai dengan melaksanakan pembelajaran ( 

pada waktu pelaksanaan satu guru sebagai guru model sedangkan guru hanya sebagai 

observer ) sehingga pembelajaran dapat dievaluasi dan direvisi, mengajarkan pembelajaran 

yang telah direvisi mengevaluasi lagi sampai berbagi kepada sesama guru (Hikmawati et al., 

2018), proses ini melibatkan guru untuk bekerjasama dalam merencanakan, mengobservasi 

dianalisis sampai memperbaiki pembelajarannya, pembelajaran yang seperti ini dapat juga 

dikatakan sebagai pembelajaran yang lebih ke arah penelitian. Lesson Study dapat diartikan 

sebagai proses yang profesional dengan melibatkan berbagai guru yang melaksanakan 

pembelajaran (Ario, 2018). 

Berdasarkan (Coenders & Verhoef, 2019; Fujii, 2016; Seino & Foster, 2021; Vermunt 

et al., 2019) Lesson Study merupakan pendekatan guru profesional yang pengembanganya 

memiliki beberapa aspek penting: (a) Pendekatan Kolaboratif: Lesson Study adalah 

pendekatan yang melibatkan kerja sama antara sekelompok guru atau praktisi pendidikan. 

Para guru akan berkolaborasi dalam merancang, melaksanakan sampai dengan 

merefleksikan proses pembelajaran. (b) Perencanaan Bersama: dalam Lesson Study para 

guru merencanakan pelajaran Bersama-sama mereka merancang tujuan pembelajaran 

strategi pengajaran, serta menentukan materi dan sumber daya yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. (c) Pengamatan Pelajaran: salah satu dalam kelompok akan menjadi pengajar 

model yang akan mengajar pelajaran yang telah direncanakan. Guru-guru lain dalam 

kelompok akan mengamati pelajaran tersebut dengan baik. (d) Refleksi Bersama: setelah 

pelajaran selesai, kelompok guru akan berkumpul untuk melakukan refleksi Bersama, 

mereka akan berdiskusi berkaitan dengan proses pembelajaran apa yang harus diperbaiki 

serta apa yang telah berhasil dilakukan oleh guru model. Refleksi ini adalah bagian penting 

dalam Lesson Study karena memungkinkan guru untuk belajar satu sama lain dan 

meningkatkan praktik pengajaran mereka. (e) Literasi : jika ditemukan area perbaikan selama 

refleksi, kelompok guru dapat merubah dan memperbaiki proses pembelajaran mereka. Ini 

adalah siklus yang berkelanjutan dimana pelajaran direncanakan, diajarkan diamati, 

direfleksikan sehingga ada perbaikan. Dalam Lesson Study fokusnya adalah pada 

pengembangan profesional guru melalui refleksi yang mendalam dan pengalaman nyata 

dalam pengajaran. Hal ini dapat meningkatkan kualitas pengajaran, membantu guru untuk 

lebih memahami bagaimana peserta didik belajar, dan mendorong kolaborasi yang kuat 

antara para pendidik. 



 

4 

 

Dalam perkembangan teknologi yang terus berkembang dan selalu berubah setiap 

waktu membuat keterampilan holistik pada pembelajaran semakin penting untuk 

keberhasilan peserta didik di sekolah bahkan dalam kehidupan sehari-hari, sementara itu 

tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan dengan 

pembelajaran yang berbasis proyek merupakan pengembangan keterampilan holistic peserta 

didik. yang menggarisbawahi pentingnya setiap tahap dalam kontribusi sangat penting dalam 

pembelajaran berbasis proyek dengan mengaplikasikan teknologi pendidikan dalam 

membentuk generasi penerus yang siap untuk masa depan (Ediana et al., 2023). 

Pembelajaran yang berbasis proyek merupakan suatu pendekatan efektif dalam 

mengintegrasikan konsep pembelajaran yang aktif dan kolaboratif dalam konteks 

pendidikan, tiga penelitian terbaru oleh (Amrilizia et al., 2023; Cahayu et al., 2024; Emira 

Hayatina Ramadhan & Hindun Hindun, 2023).  

1. Hasil Lesson Study yang terdapat dalam penelitian ada beberapa poin (1) bisa 

menentukan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik, rencana dan juga 

implementasi pembelajaran yang bersifat efektif dalam pembelajaran; (2) untuk 

meninjau dan memberikan peningkatan pelajaran yang bisa bermanfaat bagi 

peserta didik; (3) untuk memperluas pengetahuan guru tentang mata pelajaran yang 

akan disampaikan; (4) untuk menentukan standar yang dipergunakan guru dalam 

mengukur kompetensi yang dicapai peserta didik; (5) untuk merencanakan 

pembelajaran bagi guru yang kolaboratif; (6) mempertimbangkan pembelajaran 

mereka berdasarkan pendapat peserta didik dan rekan dari peserta didik (Cahayu et 

al., 2024) 

2. Dalam penerapan model pembelajaran Problem Base Learning (PBL) memiliki 

potensi yang positif dalam meningkatkan pengalaman dalam proses pembelajaran 

dengan membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreatif sehingga pendidik yang mendalami metode ini dapat 

memanfaatkannya untuk guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk dapat berkreasi ((Emira Hayatina Ramadhan & 

Hindun Hindun, 2023) 

3. Pada penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa kegiatan Lesson Study mampu 

meningkatkan profesionalitas guru IPA melalui kegiatan merancang, 

melaksanakan, mengobservasi dan merefleksikan pembelajaran untuk perbaikan 

proses pembelajaran yang akan datang. Tahapan dalam Lesson Study meliputi Plan 

yaitu merencanakan pembelajaran dengan membuat perangkat dengan model yang 

berbasis dengan (PBL) secara kolaboratif, Do dengan melaksanakan pembelajaran, 

See yaitu merefleksikan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan (Amrilizia et 
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al., 2023) 

Secara keseluruhan, berbagai studi menunjukan bahwa pembelajaran dengan model 

(PBL) merupakan pendekatan pedagogis yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga peserta didik mulai ada keterlibatan dan aktif dalam proyek-proyek 

yang kontekstual dan selaras dengan kurikulum, peserta didik berkesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan dapat dengan baik berkolaborasi sehingga 

dalam pemecahan masalah yang esensial peserta didik dapat meningkatkan perkembangan 

akademik dan personal mereka, di samping itu implementasi sistem penilaian yang 

komprehensif dan tepat sngat krusial dalam memastikan proses evaluasi yang objektif, adil, 

dan konstruktif terhadap capaian belajar peserta didik dalam konteks pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek secara aktif melibatkan peserta didik dalam 

permasalahan nyata dan kontekstual, yang mendorong mereka untuk melakukan eksplorasi 

mendalam, berkolaborasi secara efektif, serta merancang solusi inovatif. Pendekatan ini yang 

biasanya siswa di tempatkan sebagai subyek dalam proses belajar, secara signifikan 

berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta pemecahan masalah 

dan konseptual lebih mendalam terhadap materi pembelajaran. 

Integrasi antara Lesson Study dengan model pembelajaran (PBL) menghasilkan model 

pedagogis yang kuat, yang memadukan studi kasus dan praktik pengajaran reflektif dan 

kolaboratif dengan pengalaman belajar yang bermakna dan berkelanjutan. Selain itu 

penggabungan prinsip diferensiasi dalam pengajaran turut memperhatikan keberagaman 

karakteristik, kebutuhan dan gaya belajar peserta didik, sehingga mendukung terciptanya 

ruang kelas dan pembelajaran yang inklusif dan respon yang baik terhadap setiap individu. 

Tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui serta mengkaji secara mendalam 

implikasi penerapan Lesson Study yang terintegrasi dengan pendekatan (PBL) dan strategi 

pengajaran berdiferensiasi, melalui analisis terhadap potensi, manfaat, tantangan 

implementasi serta dampak pedagogis dari integrasi ketiga pendekatan ini, studi ini 

diharapkan untuk dapat memberikan yang terbaik dan dapat berkontribusi dalam 

pembelajaran, pengembangan wacana terkait metodologi pembelajaran yang efektif dan 

berpusat pada peserta didik.  

 

METODE  

Prosedur pada saat pelaksanaan Lesson Study melalui beberapa rangkaian kegiatan 

terstruktur dalam bentuk siklus berulang, yang bertujuan supaya kualitas meningkat. Setiap 
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siklus terdiri dari tiga tahap utama,(1) Plan (Perencanaan ), dimana para guru bekerja sama 

untuk merancang skenario pembelajaran secara rinci, termasuk tujuan, strategi, media, serta 

skema evaluasi dengan di sesuaikan oleh kemampuan peserta didik; (2) Do (Pelaksanaan), 

yaitu tahap implementasi rencana pembelajaran yang telah disusun, biasanya yang dilakukan 

oleh guru yang disepakati, lainnya berperan sebagai pengamat untuk mendokumentasikan 

proses secara obyektif; (3) See (Refleksi) yang merupakan forum analisis dan diskusi 

Bersama antar guru untuk mengevaluasi efektifitas pembelajaran yang telah dilakukan, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merumuskan perbaikan untuk siklus 

berikutnya, melalui mekanisme siklus ini Lesson Study mendorong budaya profesionalisme 

antar sesama guru. 

Pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 4 Malang diawali dengan percakapan 

dengan guru untuk menganalisis masalah pembelajaran. Analisis masalah pembelajaran 

berlangsung pada April 2025 Pukul 13.00 WIB setelah identifikasi mendalam antara guru 

model dan sesame guru lain yang bertindak sebagai pengamat atau observer, fokus 

permasalahan yang akan dipecahkan adalah meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 

Peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

merupakan metode pembelajaran yang dinamis seperti yang dibahas dalam beberapa studi 

terbaru (Zainy, 2023) menyoroti kegunaan   untuk melibatkan peserta didik berbakat dalam 

tugas-tugas pemecahan masalah yang menantang, sementara (Kang & Lee, 2023) 

menunjukan potensinya saat digabungkan dengan model pembelajaran campuran seperti 

Holo Patient dalam pendidikan keperawatan, penelitian (Kristianto & Gandajaya, 2023) 

menggali perbandingan antara pendekatan PBL offline dan online, menyelidiki pengaruhnya 

terhadap keterlibatan siswa dan hasil belajar, sementara itu (Suwono et al., 2023) 

mengilustrasikan potensi PBL dalam meningkatkan literasi Kesehatan di kalangan peserta 

didik Sekolah Menengah melalui pendidikan biologi, secara kolektif penelitian-penelitian ini 

mengkonfirmasi fleksibilitas dan efektivitas PBL, menekankan peranannya dalam 

mendorong pembelajaran aktif, berpikir kritis dan pemecahan masalah praktis di berbagai 

konteks pendidikan yang beragam. Dalam pembelajaran bahan ajar akan digunakan berupa 

buku paket, media interaktif yang digunakan yaitu video dan ppt serta aplikasi Cisco Packet 

Tracer instrumen yang akan dikembangkan yaitu penilaian yang mengukur kemampuan 

berpikir kritis untuk pembelajaran diferensiasi kepada seluruh peserta didik. 

Data diambil selama dalam proses pembelajaran berlangsung, kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan ada perekaman video yang dilakukan oleh ahli yang sudah terlatih, rekaman 

yang akan dilakukan meliputi : 
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a. Proses dokumentasi :  menyimpan dan mencatat semua kegiatan keterlibatan guru 

model dan pengamat dalam proses pelaksanaan pembelajaran, rekaman yang 

sudah disepakati oleh guru model dan guru yang sebagai observer akan digunakan 

sebagai bukti instrumen untuk pengumpulan data pada penelitian. 

b. Proses observasi : pengamat akan mengobservasi dengan berpedoman pada 

indikator pembelajaran kolaboratif berdasarkan diferensiasi karakter peserta didik 

seperti audiovisual, kinestetik pengamatan yang dilakukan kepada guru model 

adalah tentang pelaksanaan tahapan proses pembelajaran berdasarkan pelajaran.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Plan (Perencanaan ) 

Di tahap pertama ini mulai dari siklus 1-3, proses diawali dengan pelaksanaan 

diskusi kolaboratif Bersama guru dan Menyusun jadwal kegiatan secara sistematis setiap 

bulan, serta melakukan studi pendahuluan guna menganalisis permasalahan 

pembelajaran yang ada di sekolah. Berdasarkan hasil analisis yang disampaikan oleh 

guru, teridentifikasi sejumlah permasalahan utama, antara lain rendahnya motivasi 

belajar peserta didik dalam keberagaman karakteristik individu peserta didik. kondisi ini 

mengindikasikan perlunya penerapan strategi pembelajaran terdiferensiasi dengan 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) agar proses 

pembelajaran menjadi lebih kreatif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan antusiasme 

dan peran aktif dari peserta didik dalam kegiatan belajar. 

Guru model untuk kelas terbuka siklus 1,2 dan 3 adalah Bapak Syaifudin 

Ramadhani, materi pembelajaran ditentukan sesuai dengan materi yang sedang 

berlangsung. Pembelajaran selanjutnya adalah materi pengantar Cisco Packet Tracer, 

materi untuk kelas terbuka siklus 2 yaitu topologi jaringan dan materi kelas terbuka untuk 

siklus 3 yaitu jaringan komputer. Modul pengajaran disusun meliputi tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, model pembelajaran dan penilaian. Adapun 

tahapan dalam pembelajaran ini meliputi kegiatan pendahuluan , inti dan kegiatan 

penutup. Peralatan di dalam proses pembelajaran juga telah dianggap praktis dalam 

pelaksanaannya serta penggunaan waktu yang lebih efisiensi yang telah digunakan oleh 

guru dan peserta didik hal  ini terbukti dalam penelitian terdahulu  (Yustianingsih et al., 

2017) pada pembelajaran yang telah menggunakan metode Problem Based Learning 

(PBL) dengan menggunakan model pembelajaran yang seperti ini peneliti dapat 
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berorientasi terhadap peserta didik dengan masalah yang ada, organisasi peserta didik, 

pengarahan individu dan guru model secara berbeda, pengembangan dan presentasi hasil, 

analisis dan evaluasi hasil penelitian dalam kelompok, menampilkan hasil penelitian 

dalam kelompok. Lembar kerja peserta didik (LKPD) soal setelah pembelajaran dan 

lembar kerja penilaian dirancang untuk mencangkup sikap pengetahuan, dan ketrampilan 

bahan ajar dirancang untuk mendukung proses pembelajaran dengan membuat presentasi 

menggunakan aplikasi Canva  

Selain itu, dalam di dalam proses persiapan perencanaan, proses dokumentasi 

kegiatan kelas terbuka siklus 1,2 dan 3. Dapat dilihat pada gambar di bawah 

Gambar 1 Kegiatan Plan 

b. Do (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan kelas terbuka pada siklus 1 sampai dengan siklus 3 dilakukan dengan 

melibatkan Bapak Syaifudin Ramadhani sebagai guru model dengan menggunakan 

model pembelajaran (PBL) dengan perancangan yang sistematis melalui tahapan 

perencanaan (Plan) penyusunan yang disesuaikan dengan indikator dan kompetensi dari 

materi pembelajaran yang akan diajarkan dan disampaikan kepada peserta didik. proses 

pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yang mencangkup do’a Bersama, 

presensi peserta didik, penyampaian tujuan pembelajaran melalui pertanyaan pemantik, 

pemberian motivasi, serta pelaksanaan Pre-test untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman awal peserta didik terhadap materi pembelajaran akan disampaikan pada 

waktu tersebut. Di dalam kegiatan inti sebagai guru model menyampaikan materi secara 

eksploratif dan menyajikan sebuah studi kasus yang relevan sehingga mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik, kegiatan inti selanjutnya peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok di dalam kelas untuk melakukan diskusi dan analisis bersama. Serta 

menyampaikan sebuah solusi berdasarkan hasil diskusi dan informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil temuan mereka di 

hadapan teman-teman kelas sebagai bagian dari pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran 

ditutup dengan kegiatan reflektif, dimana guru memperkuat poin-poin utama dari materi 

yang telah di presentasikan, membimbing peserta didik dalam merumuskan kesimpulan 

secara kolektif, dan memberikan post-tes sebagai evaluasi akhir. Sebagai penutup guru 

memberikan gambaran pembahasan pelajaran yang akan disampaikan pada pertemuan 
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selanjutnya seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa dari peserta 

didik bersama guru. 

 

Gambar 2 Kegiatan Do 

 

c. See (Refleksi)  

Tahap ini dilakukan sesudah pelaksanaan pada siklus 1, 2, dan 3, selesai sebagai 

bagian dari refleksi kolaboratif antara guru model dan para observer. Pada sesi ini, guru 

model menyampaikan refleksi atas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

termasuk evaluasi terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran dan respons peserta didik 

selama kegiatan berlangsung. Para observer kemudian menyampaikan hasil pengamatan 

selama berlangsungnya diskusi kelompok, yang mencakup sejumlah temuan yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk perbaikan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Hasil refleksi bersama menunjukkan adanya beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran. Pertama, peserta didik cenderung pasif dan kurang percaya diri dalam 

mengemukakan pendapatnya selama diskusi kelompok. Kedua, terdapat indikasi bahwa 

sebagian peserta didik kurang fokus dalam proses diskusi bersama teman-temannya di 

kelas. Ketiga, kesulitan dalam menjalin komunikasi antar peserta didik menjadi hambatan 

tersendiri dalam kerja kelompok. Keempat, banyak peserta didik menunjukkan keraguan 

dan ketidak siapan saat diminta untuk mendemonstrasikan hasil pekerjaan mereka di 

hadapan kelas salah satunya pada hasil diskusi.  

Meski demikian penerapan pendekatan menggunakan Lesson Study yang 

terintegrasi dengan model (PBL) mulai dari awal hingga akhir memperlihatkan adanya 

progres positif dalam dinamika pembelajaran. Perubahan yang diamati meliputi 

peningkatan partisipasi aktif siswa dalam menyampaikan pendapat saat diskusi 

kelompok, meningkatnya konsentrasi dan kepercayaan diri dalam berinteraksi di kelas, 

serta munculnya keberanian dan kemampuan komunikasi yang lebih baik ketika 

mempresentasikan hasil diskusi. Kemajuan ini terjadi secara bertahap dan berkembang 

secara alami, sejalan dengan karakteristik dan kesiapan belajar masing-masing peserta 
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didik. hal ini juga terbukti dalam penelitian terbaru dimana penerapan Lesson Study dapat 

meningkatkan hasil dari belajar peserta didik yang sangat signifikan (Suryani et al., 

2023). 

Gambar 3 Kegiatan See 

 

Simpulan 

Kegiatan yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Lesson Study di dalam 

kelas X SMA Negeri 4 Malang, hal tersebut dilakukan melalui penerapan plan-do-see, di 

mana model inventif integrasi pembelajaran digunakan Problem based Learning (PBL) 

dengan pengajaran yang terdiferensiasi sangat efektif terlihat pada perubahan siswa 

cenderung lebih aktif, percaya diri dalam berkomunikasi dan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya serta mampu berpikir kritis dengan memecahkan masalah yang mereka 

pecahkan bersama teman kelompok di kelas dengan sangat baik. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan penelitian terbaru dari (Suryani et al., 2023) yang 

Lesson Study memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan guru, yang 

kedepannya dapat menghasilkan peningkatan yang baik serta kualitas dalam belajar dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, selain itu Lesson Study akan membentuk 

keterampilan berpikir kritis peserta didik secara aktif. 
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